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BAB VI  
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
6.1 Penjelasan Konsep Desain Galeri Fotografi  
Pada konsep perencanaan akan menjelaskan lebih rinci tentang Konsep fungsi, Konsep 
ruang dan Konsep tapak. Ketiga konsep ini menjadi faktor penting yang mendukung pengolahan 
wujud rancangan bangunan Galeri Fotogarafi di Yogyakarta. Konsep fungsi membahas tentang, 
konsep pelaku kegiatan, konsep alur kegiatan. Konsep ruang membahas tentang, konsep besaran 
ruang, konsep kebutuhan ruang,  dan konsep organisasi ruang. Konsep Tapak membahas tentang 
konsep zoning,Konsep komposisi tata massa, Pemilihan alternatif konsep tata massa, Konsep 
terpilih. 
























Kepala Galeri 1 Meng ontro l kegia tan 
Galeri , dan mengelo la 




1 Membantu dalam proses 
meng ontro l kegia tan 
G a l e r i , d a n s e r t a 
m e m p e r t a n g g u n g 
jawabkan kepada kepala 
Galeri.
Sekretaris 1 M en gk o or d in as i k an 
kegia tan operasional 
Galer i . M endata dan 
mengurus s urat-surat 
in ternal dan eksternal 





1 M e ng a t u r k eg i at an 
a d m i n i s t r a s i d a n 
k e u a n g a n . G a l e r i
Pembukuan laporan dari 
keuangan dan Galeri




2 Mem buat laporan dan 
pembukuan keuangan, 
dan di laporkan berkala 
kepada atasan.


































































Tabel 6.2 Konsep Pelaku Kegiatan Pengelola Operational (Konsep Fungsi) 
M e n g a t u r d a n 
merencanakan konsep 














Kepala TU 1 Me ngat ur ke giat an 
operasional . Galer i
Pendataan laporan dari 
kegiatan dan Galer i
laporan kepada atasan.
Staff TU 6 M e m b u a t d a n 
pendataan laporan dari 
k egiatan operasional 























1 M e n g a t u r d a n 
mengontrol penjualan 
t i k e t . G a l e r i
M eng koo rdinas ik an 


















































Tabel 6.3 Konsep Pelaku Kegiatan Pengelola Operational (Konsep Fungsi) 
Kurator
1. K. foto
3 M e n e r i m a d a n 
menseleksi koleksi yang 




3 Mendata dan membuat 
laporan dar i ko lek si 




3 Menerima pengunjung 
yang datang & menjual 
tiket.
2 Menber ikan informasi 
yang dibutuhkan oleh 
p e n g u n j u n g , d a n 
memberikan informasi 
u rut an m as uk para 
pengunjung.
Memberikan informasi 



































































































Tabel 6.4 Konsep Pelaku Kegiatan Pengelola Khusus Bagian Teknisi (Konsep Fungsi) 
Departemen Pelaku Jumlah 
Pelaku




1 M e n g k o o r d i n i r 
keamanan dan Galeri




10 M enjaga keam anan 






1 M e n g k o o r d i n i r 
perawatan area , Galeri
s e per t i p erb aik a n-
perbaikan kecil diarea 
tertentu dan masalah 
p em as anga n k ary a 
yang akan dipamerkan. 
Staff
 Mechanical
4 Melakukan perawatan 
area , seper ti Galeri
perbaik an-perbaikan 
kecil diarea tertentu dan 
masalah pe masangan 




















































































Tabel 6.5 Konsep Pelaku Kegiatan Pengelola Khusus Bagian Teknisi (Konsep Fungsi) 
Departemen Pelaku Jumlah 
Pelaku





1 Mendata dan mencheck 
s emua barang yang 
masuk kedalam , Galeri
baik itu benda koleksi 
ataupun barang-barang 





3 Mendata dan mencheck 
s emua barang yang 
masuk kedalam , Galeri
baik itu benda koleksi 
ataupun barang-barang 
u nt uk k e pen t ing an 
l a i n n y a . D a n 
m elakukan bongk ar-





1 Mengkoordin ir anggota 
C S l a i n n y a u n t u k 


































































































1 Mengkoordinir para staff 
d a l a m m e l a k u k a n 
p era w at an ber ka la 




3 Melakukan perawatan 
kepada koleksi benda 
seni yang ada. Dan /foto
m e m b u a t 
laporan/pendataan dari 



































1 M e n g k o o r d i n i r 
perawatan elect rica l 
area , seper ti Galeri
pergantian lampu, dll. 
Staff
 Electrical
4 Melakukan perawatan 


































































M engk oord in i r para 
t ukang kebun dalam 
m e r a w a t a r e a 
luar /taman pada area 
Galeri.
Tukang Kebun 3 Membersihkan area luar 
dari , dan merawat Galeri






































































































M e ng elo la ba gi an 
perpustakaan yang ada 
d idalam area , Galeri
d an juga b erperan 
sebagai kurator untuk 
menseleksi buku-buku 
yang akan di display.
Staff 
Perpustakaan
2 Menerima tamu yang 
d atang, m erapik an 
koleksi buku-buku, dan 
membantu pengunjung 
u nt uk m en em uk an 
buku yang mereka cari.
Bag.  Shop / RetailGaleri
Manager Galeri
Shop
1 Mengelola bagian shop 
yang ada didalam area 
Galeri.
Cashier 1 M en er i m a pr o s es 
t ra ns a k s i d en ga n 
pengunjung.
Pelayan Toko 2 M enaw arkan produk 
d a n m e m b a n t u 
p e n g u n j u n g 
m enemukan produk. 
Menyusun produk yang 
a k a n d i d i s p l a y. 


















































































































Item Kegiatan Alur Kegiatan
Bag. Cafetaria
Manager 1 Mengatur operasional 
dari cafetaria. Membuat 
laporan pemasukan dan 
pengeluaran .Galeri
Koki 3 Membuat makanan dan 
minuman yang dipesan 
o l e h p en g u nj u n g . 
M embuat l ist bahan-
bahan yang diperlukan 
untuk masak setiap jam 
buka cafetaria.
Cashier 1 M e n er i m a p ro s e s 
t r an s ak s i d e ng a n 
pengunjung.
Pelayan 3 Menerima pesanan dari 
p e n g u n j u n g d a n 
d iberikan kepada koki, 
d an m eng ant a rk an 
p e s a na n k e m b al i . 
M er ap ik a n t em p a t 
m ak an yan g s udah 






































































































1 M e n g e l o l a a r e a 
workshop. Meny usun 
m a t e r i y an g a k a n 
d i a j a r k a n k e p a d a 
pengunjung.
Staff Trainer 3 M e m b a n t u p a r a 
pe ng un jun g dal am 
p ro s e s w or k s h o p. 
Menyiapkan peralatan 































1 Mengatur tat a suara 
yang akan digunakan 
didalam .Galeri
Staff 4 Membantu operator dlm 
m e n g a t u r s u a r a . 
Ber t anggung jaw ab 



































M e n i k m a t i k a r y a 
f o t o / s e n i y a n g 
dtampilkan, dan fasilitas 





Mengikuti acara yang 
d ise lenggarakan oleh 
p ihak , s eper ti Galeri
seminar, kuliah umum, 


















































Alur Kegiatan - Hubungan Ruang
Kepala Galeri 1






Wakil Kepala Galeri 1



















Staff Administrasis & 
Pembukuan 2




























































Kelompok Alur Fungsi Rg. Kepala.













Alur Kegiatan - Hubungan Ruang















1. Rg. Kepala 










































































































































Tour Guide 1. Rg. Tour Guide
2. Gallery 












10 1. Rg. Kontrol 





































































































































1. Rg. Kepala 
    Perawatan
2. Rg.Lab /




1. Rg. Staff 
    Perawatan
2. Rg.Lab /






1 1. Rg. Kepala 








3 1. Rg. Staff 









1 1. Rg. Bag. 



















































Kelompok Alur Fungsi Rg. Kepala.












Alur Kegiatan - Hubungan Ruang
Cleaning
Service
11 1. Rg. Bag. 








1 1. Rg. Bag. Tata

















































































Kelompok Alur Fungsi Rg. Kepala.
 


















1 1. Rg. Kepala
    Perpustakaan
2. Toilet
3. Parkir
4. Gudang Koleksi Buku
































































































Kelompok Alur Fungsi Rg. Kepala.
 













Alur Kegiatan - Hubungan Ruang
Manager 1
Koki 3





















































































































































































































6.1.1. Konsep Ruang 
A. Konsep Besaran Ruang 
 














Lemari Peralatan 2 @(0.70 x 
2.00)
Penyimpanan Peralatan













Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 2 @(0.40 x 
0.55)
Kerja













Meja Kerja 4 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 4 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 4 @(0.40 x 
0.55)
Kerja











Panel Control 2 @(0.40 x 
0.80)
Kontrol












Mesin Genset 2 @(2.40 x 
0.90)
Kerja





















Operational Area - Pengkoleksian






Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil (0.40 x 0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 2 org duduk 0.80 m2













Meja Kerja 3 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 3 @(0.40 x 
0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk 0.80 m2















Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil (0.40 x 0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk 0.80 m2













Meja Kerja 3 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 3 @(0.40 x 
0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk 0.80 m2







Rg. Treatment 1 9.00 3.60 9.00
3.60
Instalasi Perawatan (3.00 x 
3.00)
Kerja, Perawatan Koleksi







Jumlah Total 17. 64
 



















Sofa 6 @(0.70 x 0.80)
Meja Kaca (0.60  x 1.00)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.












Lemari Arsip Besar 5 @(0.50 
x 1.25)
Lemari Arsip Kecil 5 @(0.40 x 
0.55)
Menyimpan file














Meja Besar (2.00 x 4.00)
Kursi 15 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 3 @(0.40 x 0.55)
Rapat Pengelola
Asumsi 15 org duduk @0.80 m2















KM/WC Pria 2 @(1.5 x 2.00)
Urinoa 3 @(0.45 x 0.25)
Wastafel 2 @(0.55 x 0.75)
KM/WC Wanita 3 @(1.5 x 
2.00)
Wastafel 2 @(0.55 x 0.75)
Servis, Cuci Tangan, Bercermin








Operational Area- Front Office (Servis Pengunjung)







Meja Ticketing (0.60 x 1.00)
Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja (0.45 x 0.50)
Kerja, Menjual Tiket.
Asumsi 3 orang duduk @0.80 m2































Meja Informasi (0.60 x 1.50)
Meja Kerja 2 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Kerja, Memberikan informasi
Asumsi 2 org duduk @0.80 m2














Meja Informasi (0.60 x 1.50)
Meja Kerja 2 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Kerja, Menjaga Keamanan
Asumsi 2 org duduk @0.80 m2















Meja Kerja 20 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 20 @(0.45 x 
0.50)
Lemari Kecil 20 @(0.40 
x0.55)
Sofa 4 @(0.70 x 0.80)
Meja Kaca (0.60 x 1.00)
Kerja, Memberikan informasi
















Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 2 @(0.40 x 
0.55)
Kerja













Meja Kerja 4 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 4 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 4 @(0.40 x 
0.55)
Kerja




























Lemari Peralatan 2 @(0.70 x 
2.00)
Penyimpanan Peralatan













Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 2 @(0.40 x 
0.55)
Kerja













Meja Kerja 4 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 4 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 4 @(0.40 x 
0.55)
Kerja











Panel Control 2 @(0.40 x 
0.80)
Kontrol












Mesin Genset 2 @(2.40 x 
0.90)
Kerja






















Operational Area - Pengkoleksian






Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil (0.40 x 0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 2 org duduk 0.80 m2













Meja Kerja 3 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 3 @(0.40 x 
0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk 0.80 m2















Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil (0.40 x 0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk 0.80 m2













Meja Kerja 3 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 3 @(0.40 x 
0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk 0.80 m2







Rg. Treatment 1 9.00 3.60 9.00
3.60
Instalasi Perawatan (3.00 x 
3.00)
Kerja, Perawatan Koleksi







Jumlah Total 17. 64
 




















Lemari Penyimpanan 6 
@(0.70 x 2.00)
Trolly Barang 2 @(0.90 x 
0.60)
Penyimpanan Perkoleksi




















Meja Kerja 2 @(0.70 x 1.50)
Meja Monitor CCTV 2 
@(0.70 x 1.50)
Kursi Kerja 7 @(0.45 x 0.50)
Sofa 4 @(0.70 x 0.80)
Meja Kaca (0.60 x 1.00)
Lemari Penyimpanan 2 
@(0.70 x 2.00)
Dispenser (0.40 x 0.40)
Kontrol CCTV 
Asumsi 7 org berdiri 1.20 m2














Peralatan 2 @(0.70 x 2.00)
Simpan-Pakai Alat 














Kursi Kayu Panjang 3 
@(0.70 x 2.00)
Meja Kayu (0.70 x 1.20)
Lemari Kecil (0.50 x 1.00)
Istirahat
Asumsi 2 org berdiri @1.20 m2














Peralatan 2 @(0.70 x 2.00)
Simpan-Pakai Alat 







Operational Area - Keamanan
Operational Area - Servis Pengelola
 













Operational Area - Servis Pengelola







Kursi Kayu Panjang (0.70 x 
2.00)
Meja Kayu (0.70 x 1.20)
Lemari Kecil (0.50 x 1.00)
Simpan-Pakai Alat 
Asumsi 2 org berdiri @1.20 m2














Dapur Kering (0.50 x 2.00)
Tempat Cuci Piring (0.50 x 
0.80)
Lemari Kabinet (0.50 x 2.00)
Memasak, Membersihkan 
peralatan makan-minum
















Meja Makan (0.90 x 2.50)
Kursi Makan 10 @(0.45 x 
0.50)
Makan-minum, istirahat















Locker 25 @(0.60 x 0.60)
Kursi Panjang 2 @(0.60 x 
2.50)
Kamar Ganti 2 @(1.20 x 
1.50)
Ganti pakaian, simpan barang 
bawaan
Asumsi 10 org duduk @0.80 m2
















Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 2 @(0.40 x 
0.55)
Kerja
Asumsi 2 org duduk @0.80 m2
 













Operational Area - Penerimaan






Meja Kerja 3 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Arsip 3 @(0.40 x 
0.55)
Kerja


























Trolly Barang 2 @(0.90 x 
0.60)



















KM/WC Pria 2 @(1.5 x 2.00)
Urinoa 3 @(0.45 x 0.25)
Wastafel 2 @(0.55 x 0.75)
KM/WC Wanita 3 @(1.5 x 
2.00)
Wastafel 2 @(0.55 x 0.75)
Servis, Cuci Tangan, Bercermin








Operational Area - Lain2
 


























Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Sofa 4 @(0.70 x 0.80)
Meja Kaca (0.60  x 1.00)
Lemari Kecil 2 @(0.40 x 
0.55)
Lemari Besar 1 (0.50 x 1.25)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk @0.80 m2














Meja Informasi (0.60 x 1.50)
Meja Kerja 2 @(0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 2 @(0.45 x 0.50)
Kerja, Memberikan informasi
Asumsi 2 org duduk @0.80 m2








( 20% dari pengunjung 






Meja Baca (0.80 x 1.00)
Kursi Baca (0.45 x 0.50)
Membaca












Rak Buku 1000 jilid 10 
@(0.40 x 2.50 )
Memilih buku
Asumsi 5  org duduk @0.80 m2













Lemari Penyimpanan 6 
@(0.70 x 2.00)
Trolly Barang 2 @(0.90 x 
0.60)
Penyimpanan Perkoleksi































KM/WC Pria @(1.5 x 2.00)
Urinoa 2 @(0.45 x 0.25)
Wastafel (0.55 x 0.75)
KM/WC Wanita (1.5 x 2.00)
Wastafel (0.55 x 0.75)
Servis, Cuci Tangan, Bercermin







Supporting Area -  ShopGaleri






Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 2 @(0.40 x 
0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk @0.80 m2













Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja (0.45 x 0.50)
Lemari Kecil (0.40 x 0.55)
Melayani Pembayaran















Lemari Penyimpanan 4 
@(0.70 x 2.00)
Trolly Barang 2 @(0.90 x 
0.60)
Penyimpanan Perkoleksi



















Locker 3 @(0.60 x 0.60)
Kursi Panjang (0.60 x 2.50)
Kamar Ganti (1.20 x 1.50)
Ganti pakaian, simpan barang 
bawaan
Asumsi 3 org duduk @0.80 m2
 













Supporting Area -  ShopGaleri







Rak Display Panjang 10 
@(0.35 x 2.00)
Etalase Display 2 @(0.70 x 
2.00)
Rg. Tes Pakaian (1.20 x 
Servis, Cuci Tangan, Bercermin







Supporting Area - Cafetaria






Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 3 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 2 @(0.40 x 0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.
Asumsi 3 org duduk @0.80 m2













Meja Kerja (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja (0.45 x 0.50)
Lemari Kecil (0.40 x 0.55)
Melayani Pembayaran
















Lemari Penyimpanan 4 
@(0.70 x 2.00)
Trolly Barang 2 @(0.90 x 
0.60)
Freezer (0.65 x 1.70)
Penyimpanan Perkoleksi













Meja Sortir 2 @(0.80 x 2.00)
Meja Memasak 2 @(0.80 x 
2.00)
Tempat Cuci 2 @(0.80 x 
1.00)
Penyimpanan Perkoleksi






















Supporting Area - Cafetaria
Area Makan
( 30% dari pengunjung 









15 set meja makan untuk 4 
orang @(1.00 x 1.00)
15 set meja makan untuk 2 
orang @(0.70 x 0.80)
90 kursi makan @(0.45 x 
0.50)
Makan-Minum







Supporting Area - Workshop





Meja Kerja 4 (0.80 x 1.00)
Kursi Kerja 4 @(0.45 x 0.50)
Lemari Kecil 4 @(0.40 x 
0.55)
Kerja, Menyimpan file, menerima 
tamu.










Peralatan 2 @(0.70 x 2.00)
Simpan-Pakai Alat 








( 20% dari pengunjung 








60 Set peralatan melukis 
@(0.90 x 1.20)
60 kursi @(0.40 x 0.40)
Pelatihan









Mixer Set (0.60 x 1.20)
Kursi Kerja (0.45 x 0.50)
Kontrol tata suara.







Supporting Area - Auditorium
 













Supporting Area - Auditorium






Kursi Penonton @(0.60 x 
0.70)
Menonton acara














Meja rias 4 @(0.6 x 1.00)
Kursi 4 @(0.45 x 0.50)
Lemari 2 @(0.60 x 1.20)
Rg. Ganti 3 @(1.5 x 2.00)
Menonton acara













Lemari Penyimpanan 4 
@(0.70 x 2.00)
Trolly Barang 2 @(0.90 x 
0.60)
Penyimpanan Perkoleksi







Supporting Area - Lecture Room







Kursi Perkuliahan 100 
@(0.45 x 0.50)
Meja Pengajar (0.60 x 1.20)
Kursi Pengajar (0.45 x 0.50)
Menonton acara























Kursi Panjang 12 @(0.60 x 
2.50)
Rak Buku 4 @(0.30 x 0.70)
144.00
 














Main Room - Exhibition Area













Panel Display Kecil 25 
@(0.15 x 1.00)
Panel Display Besar 25 
@(0.15 x 2.50) 
Menikmati Pameran Foto
















KM/WC Pria 4 @(1.20 x 
1.80)
Urinoa 6 @(0.45 x 0.25)
Wastafel 2 @(0.55 x 0.75)
KM/WC Wanita 6 @(1.2 x 
1.80
Wastafel 2 @(0.55 x 0.75)
Janitor @(0.60 x 1.00)
Servis, Cuci Tangan, Bercermin










Pengunjung max. 700 
org, alokasi untuk parkir 
adl Bus 50%, Mobil 30%, 
dan Motor 20%.
Kapsitas :
- Bus Pariwisata full 50-60 
orang.
- Mobil full 8 orang.





923.50Parkir Bus Pariwisata 7 
@(3.50 x 13.00)
Parkir Mobil 26 @(2.50 x 
5.00)











- Mobil full 8 orang.




225.00Parkir Mobil 10 @(2.50 x 
5.00)















B. Konsep Kebutuhan Ruang 
 









Lobby -Rg. Tunggu / Lounge
Fixed 
Exhibition
Rg. Pameran Karya Foto
Pameran foto

















Rg. Kepala Tata Usaha








Rg. Kepala Bag. Umum






































































Rg. Staff Tata Taman







































































































































Dekat + Mudah Dijangkau
Mudah Dijangkau
Berjauhan







Gambar 6.1 Konsep Organisasi Ruang ( Office – Administrasi ) 


















































Dekat + Mudah Dijangkau
Mudah Dijangkau
Berjauhan  
Gambar 6.2 Konsep Organisasi Ruang ( Office – Operasional ) 













































O.R. Mikro - Operational Office
 
Gambar 6.3 Konsep Organisasi Ruang Makro-Mikro 
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O.R. Mikro - Area Pameran
 
Gambar 6.4 Konsep Organisasi Ruang Mikro 

























Gambar 6.5 Konsep Organisasi Ruang Mikro 
Sumber : Analisis Penulis, Senin 28-03-2016 Jam 16:10 WIB 
 
6.1.3. Konsep Komposisi Tata Massa 
 
Hi r a r k i p a r a d o ks i k a l 
dirasakan di area ini, untuk 
me m b ua t p e n g un j u n g 
merasakan karakter ini 
pada presepsi pertama kali.
Hir ar k i keku asa n 
dirasakan pada area 
ini ( ruang pameran )
Hirarki kejujuran dirasakan 




Gambar 6.6 Konsep Tata massa ( 1 ) 







un tu k me mbe ri kan 
ruan g pub lik un tu k 
berkomunikasi dengan 
masyerakat
H i ra r k i ke k u a sa a n 
dirasakan pada area ini, 
yang penempatannya 
sed ikit terp isa h dan 
bersifat prifat
PARKIRAN
1. Hirarki paradoksikal di 
rasakan di area ini, untuk 
m em b ua t p en g u nj u ng 
merasakan ka ra kter in i 
pada persepsi pertama kali.
2 . B e n tu k b a n g u n a n 
m e n g a r a h k e b e n tu k 
radial/terpusat yang dapat 
m e m b u k a ja l a n b a g i 
pejalan kaki dan sepeda 
menuju ke Bangunan.
Hi ra rk i ke ju ju ra n d ap a t 
dirasakan di area ini, dengan 
fungsi-fungsi, perpustakaan, 
ruang workshop, cafe, dan 
kantor pengelola
 
Gambar 6.7 Konsep Ttata Massa ( 2 ) 
Sumber : Analisis Penulis, Senin 28-03-2016 Jam 16:10 WIB 
 
6.1.4. Konsep Terpilih 
 
Tabel 6.38 Alternatif Pemilihan 
No Alternatif Kelebihan Kekurangan 
1 
 
Galeri shop, terletak di 
depan akan lebih 
menguntungkan pembeli 
yang sekedar mampir. 
Ruang galeri dekat 












‐Area pameran lebih privat 
dan jauh dari kebisingan. 
Ruang‐ruang kejujuran 
menjadi dua lantai 
karena pengelompokan 
ruang yang sempit. 







Alternatif yang paling menguntungkan adalah alternatif ke‐2 (dua) karena memiliki 
kelebihan lebih banyak dan kekurangan paling sedikit. Alternatif ke‐2 dirasa lebih mudah 
pergerakannya, selain itu pengelompokan ruang menurut zona‐nya lebih menguntungkan 
(terhindar dari kebisingan dan paparan matahari langsung). Selain itu, Akses publik dapat lebih 
mudah untuk dicapai. 
 
6.2 Konsep Tapak 
 
 
Gambar 6.8 Pembagian area dan aksesibilitas tapak 
Sumber : Analisis Penulis, Senin 28-03-2016 Jam 16:10 WIB 
 
Pada area yang berwarna biru adalah area yang paling tepat untuk di dirikan bangunan. 
Sedangkan area yang berwarna hijau digunakan sebagai taman dan ruang terbuka hijau. Akses 
utama terletak di sebelah barat laut dari tapak. Sedangkan akses‐akses pejalan kaki dan sepeda 
tak bermotor dapat diakses dari tiga arah yakni utara,barat,dan selatan. Akses‐akses privat 






6.3 Konsep Ttata Massa 
 
Taman-taman diolah 
un tu k me mbe ri kan 
ruan g pub lik un tu k 
berkomunikasi dengan 
masyerakat
H i ra r k i ke k u a sa a n 
dirasakan pada area ini, 
yang penempatannya 
sed ikit terp isa h dan 
bersifat prifat
PARKIRAN
1. Hirarki paradoksikal di 
rasakan di area ini, untuk 
m em b ua t p en g u nj u ng 
merasakan ka ra kter in i 
pada persepsi pertama kali.
2 . B e n tu k b a n g u n a n 
m e n g a r a h k e b e n tu k 
radial/terpusat yang dapat 
m e m b u k a ja l a n b a g i 
pejalan kaki dan sepeda 
menuju ke Bangunan.
Hi ra rk i ke ju ju ra n d ap a t 
dirasakan di area ini, dengan 
fungsi-fungsi, perpustakaan, 
ruang workshop, cafe, dan 
kantor pengelola
 
Gambar 6.9 Pembagian area dan aksesibilitas tapak 
Sumber : Analisis Penulis, Senin 28-03-2016 Jam 16:10 WIB 
 
Komposisi massa yang terpilih adalah alternatif ke dua . Alternatif ini dirasa paling efektif 
dalam hal pergerakan dan pengalaman meruang yang lebih banyak bisa dicapai, yakni paradoks 
kejujuran‐kekuasaan‐paradoks. Karakter paradoks berada pada entrance dan pada arena keluar. 
Pergerakan juga lebih fleksibel, karena bisa menampung kebutuhan ruang dalam masuk dan 
keluar bangunan secara terpisah. Pencapaian akses juga dapat ke segala arah jalan, selain bisa 
menjembatani penduduk sekitar yang berlalu‐lalang, tapak juga bisa menjadi alternativ yang 






6.4 Konsep Bentuk 



















Gambar 6.10 Pembagian area dan aksesibilitas tapak 





6.4.2. Konsep Penggunaan Material 1 
 




Gambar Pengaruh F.D.K Ching 
1 Beton 
 
Beton dengan tekstur kasar yang 




Kayu memiliki warna kecoklatan yang 
dapat memberikan suasana hangat. 
3 Batu alam 
 
Batu alam memberikan kesan berat 
dan detail (rinci). 
4 Kaca 
 
Kaca dapat memasukkan cahaya 
dengan maksimal dan memperluas 
pandangan. 
Sumber : Analisis Penulis, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
Material‐material yang digunakan dengan konteks kejujuran adalah material yang 
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6.4.3 Konsep Elemen-Elemen Pendukung Bangunan  
Unjuk kekuatan ditunjukkan dengan elemen‐elemen yang mampu memperkuat 
fasad bangunan dan keberadaan bangunan aspek Arsitektural. 
 
 
Gambar 6.11 Bentuk dan Ruang Elevated Base Plan 
Sumber : Analisis Penulis, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
 
Gambar 6.12 Elevated Base Plan 
Sumber : Analisis Penulis, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
 
Gambar 6.13 Elevated Base Plan 
Sumber : Analisis Penulis, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
‐ Dapat berfungsi sebagai tempat 
yang terasing dari aktivitas di 
sekelilingnya. 
‐ Menjadi suatu panggung untuk 
memandang ruang yang ada di 
sekelilingnya. 
‐ Penambahan kedalaman bidang 
yang diturunkan melemahkan 
hubungan visual bidang tersebut 
dengan ruang di sekililingnya dan 
dapat memperkuat definisi bidang 
itu sebagai volume ruang yang 
berbeda 
‐ Pada satu area privat , kualitas 
visual yang dapat dinikmati 
beragam. 
‐ Teritorial tersebut dapat menjadi 
area privat dengan keterbukaan 





6.5 Konsep Tata Ruang Dalam 
 
 
Gambar 6.14 Konsep Tata Ruang Dalam 
Sumber : Analisis Penulis, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
 
Gambar 6.15 Konsep Tata Ruang Dalam 







Gambar 6.16 Konsep Tata Ruang Dalam 
Sumber : Analisis Penulis, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
 
Gambar 6.17 Konsep Tata Ruang Dalam 







6.4 Konsep Sistem Struktur 
Secara umum, sistem struktur yang digunakan pada setiap bangunan sama yaitu, 
penggunaan kolom dan balok. Berdasarkan hal tersebut, maka struktur yang digunakan pada 
bangunan Galeri ini yaitu sistem rangka kaku (rigid frame) dengan material beton bertulang. 
Penataan sistem rangka ini dikombinasikan dengan bearing walldan pondasi tiang pancang 




Gambar 6.18 Sistem Rangka Kaku (rigid frame) 
Sumber : Bahan Kuliah SKBB 4, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
 
Gambar 6.19 Pondasi Tiang Pancang (rigid frame) 





6.5 Konsep Sistem Utilitas2  
6.5.1 Konsep Air Bersih dan Air Kotor 
Target utama perencanaan sistem air bersih pada Galeri Fotografi adalah pemenuhan 
kebutuhan air bersih dalam kuntitas dan kualitas yang tepat. Sumber air bersih harus 
memanfaatkan sumur dangkal, sumur dalam dan PDAM. Skema pendistribusian air bersih 
dapat dilihat pada gambar 6.16. 
 
 
Gambar 6.20 Skema Sistem Distribusi Air Bersih   
Sumber : Hatmoko, Adi utomo, 2010, Arsitektur Rumah Sakit, Yogyakarta: Penerbit PT Global Rancang 
Selaras, Hal. 115, Selasa 29-03-2016 Jam 11:15 WIB 
 
Sistem jaringan air bersih pada Galeri Fotografi ini menggunakan sistem 
downfeed. Sistem ini mendistribusikan air bersih dengan memompa air bersih ke tendon 
penyimpanan lalu mendistribusikan dengan memanfaatkan gaya gravitasi bumi. 
Penggunaan sistem downfeedpada jaringan air bersih akan menghemat biaya konsumsi 
listrik karena pompa akan berhenti bekerja jika tendon air penuh. Penggunaan pipa 
distribusi terbuat dari bahan-bahan tahan karat antara lain: pipa logam terbuat dari baja 
untuk saluran air panas atapun pipa plastik terbuat dari polyethylene (PE), polyvinyl 
chloride (PVC), butadiena styrene (ABS) untuk distribusi air.  
Sistem jaringan air kotor  berupa air hujan terpisah dengan air limbah. Model 
distribusi saluran air hujan adalah tegak lurus dan searah saluran kota. Direncanakan 
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terdapat aluran distribusi (parit) pada sekeliling bangunan sehingga tidak ada saluran 
yang crossing terhadap bangunan. Limpasan yang dibuang keluar kawasan Galeri 
dialirkan ke asinering disekeliling tapak. Perencanaan area taman yang optimal untuk 
memaksimalkan area tangkapan air hujan. Saluran pengumpul air hujan harus 
berdimensi 30 x 40 cm dan saluran penerima berdimensi 30 x 30 cm. 
 
6.6 Konsep Jaringan Proteksi Kebakaran 
Konsep jaringan proteksi kebakaran direncanakan dan dirancang berdasarkan pedoman 
dan peraturan yang berlaku khusus untuk bangunan multi storey yang dapat dilihat pada gambar 




Gambar 6.21 Skema Sistem Rencana Pemadam Kebakaran 
Sumber : Hatmoko, Adi utomo, 2010, Arsitektur Rumah Sakit, Yogyakarta: Penerbit PT Global 
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